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Produk-produk syariah yang ditawarkan lembaga keuangan mikro semisal 
BMT pada umumnya memiliki keserupaan dengan bank syariah, namun dengan 
melihat aspek manajemen dan jangkauan pemasarannya terutama pada 
kalangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang belum bankable 
menjadikan pembiayaan bagi hasil pada BMT jauh lebih beresiko untuk 
ditawarkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik 
sumber dana dan penerapan pembiayaan bagi hasil pada BMT Al-Amin sebagai 
pelopor utama BMT di Makasaar serta memahamikendala atau resiko pada 
pembiayaan bagi hasil dan bagaimana usaha dalam meminimalisir kendala 
tersebut 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi untuk 
mendeskripsikan pemahaman yang mendalam dari karakteristik sumber dana, 
praktik pembiayaan dan resiko-resiko pembiayaan syariah.  
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sumber dana dikelola dan 
disalurkan dengan amanah serta bebas dari prinsip ribawi, manajemen 
pembiayaan pada umumnya dikelola dengan baik sesuai dengan standar  BMT. 
Adapun Resiko penerapan pembiayaan bagi hasil di BMT Al-Amin terutama 
berkaitan dengan tingkat kepercayaan kepada nasabah dan juga kekhawatiran 
terhadap skill nasabah dalam mengelola usaha dan membuat pembukuan yang 
baik karena tingkat pendidikan yang minim. Dengan besarnya biaya kontrol dan 
sulitnya pembinaan usaha, maka satu-satunya jalan yang ditempuh BMT untuk 
meminimalisir resiko itu adalah hanya menyalurkan dana mudharabah pada 
nasabah yang telah bermitra selama sekian tahun dengan BMT dengan kondisi 
usaha yang dinilai aman dan menguntungkan. Hal ini tentunya menyebabkan 
hampir semuanya pengusaha mikro tidak akan terlayani dengan sistem bagi hasil 
ini. 
Kata kunci :BMT Al-Amin, fenomenologi, bagi hasil. 
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Islamic products offered by micro finance institutions such as BMT 
generally have similarity with Islamic banks, but by looking at aspects of 
management and marketing reach, especially in the Micro, Small and Medium 
Enterprises (SMEs) that have not bankable made the profit sharing financing for 
results in BMT away more risky to offer.The purpose of this study was to 
determine the characteristics of the source of funds and application for profit 
sharing financing in BMT Al-Amin as a major pioneer in Makasaar and 
understand the constraints or risks on the profit sharing financing for the business 
results and how to minimize these constraints. 
Data analysis method used in this research is descriptive analysis using a 
phenomenological approach to describe a deep understanding of the 
characteristics of the source of funds, financing practices and risks of Islamic 
finance. 
The conclusion of this research is the source of funds managed and 
distributed by the trust and free of usury principles, financial management is 
generally well managed in accordance with standard BMT. As for the risk about 
implementation profit sharing method in BMT Al-Amin is mainly related to the 
degree of confidence to the customer as well as concern about customers skill in 
managing the business and make a good accounting because a minimal level of 
education. With the high cost of control and the difficulty of building a business, 
then the only way made by BMT in which to minimize the all of risks is only 
distribute mudaraba funds to customers who have collaborated for many years 
with BMT with business conditionsis considered safe and beneficial. This of 
course led to almost all micro-entrepreneurs will not be served by the system of 
profit sharing . 
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